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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini mengetahui implementasi pendekatan saintifik pada pembelajaran IPA di masa 

pandemi yang ada di SMP Negeri 58 Surabaya. Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif. Data yang dipakai 

berupa rekaman pembelajaran yang dilakukan melalui web meeting seperti Google Meet dan Zoom. 

Narasumber penelitian ini guru mata pelajaran IPA. Teknik pengumpulan data melalui metode observasi, 

wawancara, studi dokumen dan angket. Teknik analisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan guru telah membuat rencana pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik tetapi guru belum menjabarkan secara eksplisit, sistematis dan komprehensif karena 

guru merasa kesulitan menentukan pendekatan maupun model yang digunakan pada saat pembelajaran 

daring dalam setiap pertemuannya. Implementasi pembelajaran oleh guru sudah menggunakan 

pendekatan saintifik, meliputi proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi atau mencoba, 

mengasosiasi atau menalar dan mengkomunikasikan tetapi dalam pelaksanaannya masih belum maksimal 

dilakukan terdapat beberapa hambatan antara lain peserta didik pasif dalam pembelajaran, keterbatasan 

waktu pembelajaran dan kurangnya kemampuan pendidik dalam mengimplementasikan pendekatan 

saintifik. Guru memakai penilaian autentik menilai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan 

peserta didik. Guru belum melengkapi dengan instrumen dan rubrik penilaian karena tidak terbiasanya 

guru menggunakan instrumen penilaian.  

 

Kata Kunci:  Pendekatan saintifik, pandemi, pembelajaran IPA 

  

Abstract 

The purpose of this study was to determine the application of a scientific approach to science learning 

during the pandemic at SMP Negeri 58 Surabaya. This type of research is descriptive qualitative. The data 

used is in the form of learning recordings carried out through web meetings such as Google Meet and 

Zoom.. The resource persons of this research are science subject teachers. Data collection techniques 

through observation, interviews, document studies and questionnaires. The analysis technique is through 

the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results showed that the 

teacher had made a lesson plan with a scientific approach but the teacher had not explained it explicitly, 

systematically and comprehensively because the teacher found it difficult to determine the approach and 

model used during bold learning in each meeting. The implementation of learning by teachers has used a 

scientific approach, including the process of observing, asking questions, gathering information or trying, 

associating or reasoning and communicating but in its implementation it is still not optimally carried out 

there are several obstacles between passive students in learning, limited learning time and lack of ability of 

educators in learning. implement a scientific approach. Teachers use authentic assessments to assess the 

competence of attitudes, knowledge and skills of students. The teacher has not completed the assessment 

instrument and rubric because the teacher is not used to using the assessment instrument. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 didasarkan pada tujuan pendidikan 

nasional tercantum pada Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 menyatakan salah satu tujuan tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yaitu memberikan wawasan belajar 

yang luas. Penerapan kurikulum 2013, diharapkan dapat 

menjadi solusi meraih tujuan pendidikan nasional. 

Karakteristik unik pada kurikulum 2013 yaitu penerapan 

pendekatan saintifik atau metode ilmiah pada 

pembelajarannya (Setiadi, 2016). Pendekatan saintifik 

bisa sebagai solusi pengembangan perilaku sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan (Gunawan, 2017). 

Standar Proses Permendikbud No. 22 Tahun 2016 

menerangkan bahwa pendekatan saintifik sangat 

dianjurkan pada kurikulum 2013, kegiatan pendekatan 

saintifik ada 5M yaitu mengamati, menanya, mencoba, 

mengasosiasi atau menalar dan mengomunikasikan. 

Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik didesain 

supaya  peserta didik  aktif mengkonstruksi konsep, 

maupun prinsip melalui tahapan mengamati, merumuskan 

permasalahan, menafsirkan hipotesis, mengumpulkan 

suatu data,  dan mengomunikasikan konsep, maupun  

prinsip yang  diperoleh peserta didik (Hosnan, 2014). 

Pendekatan saintifik dapat memandu peserta didik dalam 

menangani suatu masalah dengan tahapan – tahapan yang 

terstruktur. Pendekatan saintifik sesungguhnya 

berhubungan dengan tujuan dari pembelajaran IPA dalam 

kurikulum 2013 (Prilianti, 2014). Pembelajaran IPA 

melalui implementasi pendekatan saintifik yang 

dibawakan dengan tata cara serta model yang pas, peserta 

didik bisa terlatih dalam keahlian saintifik. Hal ini sejalan 

dengan proses pembelajaran IPA berdasarkan kurikulum 

2013 yang menuntut terjadinya pergantian dalam proses 

penyampaian sehingga peserta didik memiliki pengalaman 

pribadi secara nyata melalui observasi, objek  serta 

penilaiannya (Putra et al., 2021). 

Pada tahun 2020, terjadi wabah penyakit akibat 

penularan Coronavirus Disease (Covid-19) yang 

berdampak besar bagi dunia pendidikan sehingga 

pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara daring. 

Pembelajaran daring diturunkan berdasarkan Surat Edaran 

Kemendikbud No.1 tahun 2020 mejelaskan bahwa 

pemerintah melarang sekolah dan perguruan tinggi untuk 

melakukan aktivitas akademik secara offline sehingga 

pemerintah menyarankan untuk melakukan proses 

pembelajaran secara daring (online) (Sadikin & Hamidah, 

2020).  

Pembelajaran daring memberikan dampak terhadap 

pembelajaran IPA di SMP Negeri 58 Surabaya karena 

proses pembelajaran tidak dilakukan secara langsung tatap 

muka di sekolah antara pendidik dan peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA SMP 

Negeri 58 Surabaya proses pengajaran dilakukan secara 

daring menggunakan web meeting seperti Google Meet, 

Zoom Meeting dan Microsoft Teams untuk menyampaikan 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru. Pembelajaran 

daring yang diterapkan di sekolah pada masa pandemi  

idealnya memenuhi persyaratan kurikulum 2013 yang 

menerapkan pendekatan saintifik, tahapan pembelajaran 

5M yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 

mengomunikasikan.  

Pembelajaran daring dan pendekatan saintifik akan 

menjadi lebih sulit untuk diterapkan karena proses 

pembelajaran dilakukan tanpa tatap muka dari sinilah 

muncul pertanyaan bagaimanakah penerapan 

pembelajaran IPA dengan pendekatan saintifik pada masa 

pandemi karena setiap tahapan yang ada dalam 

pendekatan saintifik diharapkan dapat dimunculkan saat 

pembelajaran daring.  Tahapan yang ada dalam 

pendekatan saintifik dapat menunjukkan  kinerja peserta 

didik yang aktif, positif, mandiri, bertanggung jawab serta 

dapat membantu  menyelesaikan masalah (Arumisore, 

2018). Pernyataan ini relevan dengan tujuan kurikulum 

2013 menciptakan pembelajaran berorientasi bagi peserta 

didik (Rohmawati, 2018). 

Beberapa penelitian pembelajaran yang berkaitan 

dengan pendekatan saintifik menunjukkan hasil 

diantaranya (1) Penerapan pembelajaran menggunakan 

pendekatan saintifik masa pandemi dinilai efektif 

dilakukan juga mengalami peningkatan penilaian 

pembelajaran (Utami et al., 2021), (2) Hasil implementasi 

pendekatan saintifik di MAN Kota Batu era daring 

kegiatan pembelajaran bersifat pasif  (Karman, 2021), (3) 

Peserta didik dapat lebih mandiri setelah diterapkannya 

proses pembelajaran berbasis pendekatan saintifik 

(Sofianti & Afrilianto, 2021), (4) Penerapan pendekatan 

saintifik 5M peserta didik memperoleh hasil belajar baik 

dan meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya dalam 

memecahkan masalah (Rofika et al., 2020), (5) 

Pembelajaran daring dengan menggunakan pendekatan 

saintifik langkah 5M belum efektif dilakukan karena guru 

masih mengalami kesulitan dalam berinteraksi selama 

pembelajaran daring sehingga pelaksanaan pembelajaran 

tersebut belum maksimal (Sari et al., 2021). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang berkaitan 

dengan peristiwa saat ini yaitu pembelajaran di era 

pandemi maka peneliti mengangkat judul “Analisis 

Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran 

IPA di Masa Pandemi” yang bertujuan untuk mengetahui 

implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran 

IPA di masa pandemi. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 58 Surabaya 

tahun pembelajaran 2020/2021.  Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif guna memberikan deskripsi 

implementasi pendekatan saintifik terhadap pembelajaran 

IPA masa pandemi. Data yang digunakan berupa rekaman 

pembelajaran yang dilaksanakan melalui web meeting 

seperti Google Meeting dan Zoom Meeting. Narasumber 

penelitian ini adalah guru mata pelajaran IPA. 

Instrumen penelitian ini adalah: 1) lembar observasi 

digunakan memperoleh data implementasi pendekatan 

dalam pembelajaran IPA di masa pandemi. Lembar ini 

diisi dengan memberikan checklist pada indikator yang 

diamati sebanyak 11 butir indikator; 2) lembar wawancara 

untuk mengetahui tanggapan guru mengenai kegiatan 

pembelajaran IPA dengan pendekatan saintifik; 3) lembar 

angket guna mengetahui tanggapan peserta didik tentang 

pembelajaran yang dilakukan guru. 

Uji validitas dan reliabilitas instrumen angket 

menggunakan SPSS yang menunjukkan hasil uji validitas 
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dengan N = 20 pada tingkat signifikan 0,05 sebesar rhitung 

(0,625) > rtabel (0,444) sehingga dapat dikatakan bahwa 

angket tersebut valid. Berdasarkan pernyataan  (Sugiyono, 

2018) apabila rhitung > rtabel maka item angket tersebut 

valid. Pada uji reliabilitas menggunakan analisis Alpha 

Cronbach dan memperoleh hasil α > 0,709 sehingga dapat 

dikatakan bahwa angket tersebut konsisten atau reliabel. 

Hasil pengujian telah sesuai dengan teori yang 

menyatakan bahwa variabel penelitian dikatakan reliabel 

atau konsisten apabila α > 0,60 (Arifin, 2018). Uji 

keabsahan data untuk wawancara didasarkan pada prinsip 

credibility, transferability, dependability, dan credibility 

dilakukan dengan mengadakan membercheck guna 

mengetahui tujuan dari data yang diperoleh sumber 

sejalan dengan  dimaksudkan oleh peneliti (Sugiyono, 

2005). 

Teknik pengumpulan data penelitian ini: 1) observasi 

dilaksanakan melalui analisis konten video rekaman pada 

saat pembelajaran daring bertujuan untuk mengamati 

proses pembelajaran IPA di masa pandemi dengan 

implementasi kurikulum 2013 yaitu pendekatan saintifik 

di SMP Negeri 58 Surabaya; 2) wawancara dilakukan 

dengan guru IPA untuk mengetahui informasi 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 

hambatan dalam melakukan proses pembelajaran IPA di 

masa pandemi dengan pendekatan saintifik menggunakan 

pendekatan saintifik; 3) dokumentasi dalam penelitian ini 

bertujuan melakukan pengumpulan data dari sekolah, 

yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

dikembangkan pendidik; 4) angket dalam penelitian 

dibagikan pada peserta didik SMP Negeri 58 Surabaya 

bertujuan memperoleh tanggapan peserta didik terhadap 

pembelajaran IPA masa di pandemi dengan pendekatan 

saintifik. Adapun indikator angket yang ditujukan pada 

peserta didik ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Indikator angket peserta didik IPA SMPN 58 

Surabaya 

No. Indikator 

1 Antusiasme peserta didik mengikuti 

pembelajaran 

2 Keberhasilan guru menyampaikan materi  

3 Kesempatan observasi  

4 Kesempatan untuk bertanya 

5 Antusiasme peserta didik dalam bertanya 

6 Kesempatan berdiskusi  

7 Peran guru membimbing jalannya diskusi 

8 Kesempatan mengomunikasikan 

 

Teknik analisis data menggunakan model strategi  

analisis Miles dan  Huberman (1992: 16-19) yaitu melalui 

3 tahapan, yakni reduksi data, penyajian data dan menarik 

sebuah kesimpulan. Analisis dijalankan saat pengumpulan 

data berlangsung, kemudian memilah data dalam kategori 

tertentu yaitu aktivitas pembelajaran menggunakan 

pendekatan saintifik. Hasil data diolah sedemikian rupa 

supaya terlihat poin secara lebih utuh yakni perencanaan, 

pelaksanaan, dan hambatan pembelajaran IPA di masa 

pandemi menggunakan pendekatan saintifik.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perencanaan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil analisis RPP, guru menyusun 

sendiri RPP dalam pembelajaran daring. Penulisan 

kegiatan 5M dalam RPP pembelajaran daring belum 

terlihat secara eksplisit pada kegiatan inti berdasarkan 

RPP yang telah dikembangkan oleh guru pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1 Kegiatan inti dalam RPP 

 

Berdasarkan Gambar 1 peneliti melihat bahwa 

terdapat beberapa kegiatan yang dituliskan guru dalam 

RPP berhubungan dengan kegiatan 5M pada  pendekatan 

saintifik. Berikut uraian temuan penelitian dalam RPP 

yang dikembangkan guru: 

1) Mengamati dalam hal ini berkorelasi dengan kegiatan 

“Guru memberikan kesempatan mengidentifikasi 

sebanyak mungkin hal yang belum dipahami berkaitan 

dengan materi ini (dalam bentuk teks pesan gambar 

atau video)” 

2) Mengumpulkan informasi, menalar, dan 

mengasosiasi dalam hal ini berkorelasi dengan 

kegiatan “Peserta didik diminta untuk saling 

menanggapi dan bertukar informasi (dalam bentuk 

teks, pesan, gambar atau video)” 

3) Menanya dalam hal ini berkorelasi dengan kegiatan 

“Peserta didik diminta untuk menanyakan kembali 

hal-hal yang belum dipahami terkait dengan materi 

tersebut” 

 

Kegiatan 5M dalam pendekatan saintifik terdiri dari 

kegiatan mengamati, menanya, mencoba atau 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau menalar, 

dan mengomunikasikan. Kegiatan 5M dari kegiatan yang 

dituliskan guru pada RPP belum tersusun secara eksplisit, 

sistematis dan komprehensif dilakukan saat pembelajaran 

daring. Kegiatan 5M dalam RPP yang dikembangkan 

guru hanya sampai pada tahap mengasosiasi atau menalar 

sedangkan untuk tahap mengomunikasikan belum terlihat 

dalam RPP pada kegiatan inti. Tahap mengomunikasikan 

dapat dilaksanakan dengan guru meminta peserta didik 

menyajikan hasil pekerjaannya berupa latihan soal  

maupun rangkuman materi menggunakan media 

powerpoint, guru bisa mengambil contoh 2-3 peserta 
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didik untuk mengomunikasikan hasil pekerjaannya secara 

lisan saat pembelajaran. 

Penyusunan RPP yang dikembangkan guru 

disesuaikan dengan kondisi pandemi. Guru melakukan 

sedikit perubahan dalam menyusun langkah–langkah 

pembelajaran karena langkah-langkah pembelajaran 

dibuat menjadi lebih sederhana daripada pembelajaran 

tatap muka hal ini dilakukan guru untuk mengikuti 

alokasi waktu yang minim saat pembelajaran daring 

sehingga guru juga merasa kesulitan untuk menentukan 

model maupun pendekatan yang cocok dalam setiap 

pertemuan saat pembelajaran daring.  Hal ini sejalan 

dengan pernyataan dari guru: 

 

“Penyusunan RPP saya sesuaikan pembelajaran 

daring karena waktunya terbatas, sehingga langkah–

langkah pembelajaran saya buat menjadi lebih 

sederhana terkadang saya juga kesulitan 

menggunakan pendekatan maupun model yang 

cocok saat pembelajaran.” 

 

Menilik pemaparan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa perencanaan pembelajaran berbasis pendekatan 

saintifik belum terlihat secara eksplisit, sistematis dan 

komprehensif dilakukan karena guru merasa kesulitan 

untuk menentukan pendekatan maupun model yang  

digunakan saat pembelajaran daring. Penyusunan RPP 

yang baik hendaknya dapat menjelaskan aktivitas yang 

dijalankan guru bersama peserta didik pada setiap 

langkah pembelajaran sehingga menjadi bahan evaluasi 

ketika pembelajaran berakhir. Dengan demikian, tidak 

akan terjadi perbedaan yang jauh antara yang 

direncanakan dalam RPP dengan apa yang dilaksanakan 

saat proses pembelajaran berlangsung (Lubis et al., 

2019). 

 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan proses pembelajaran inti dari rangkaian 

belajar yang dilakukan dimana dalam pelaksanaannya 

diselaraskan dengan perencanaan pembelajaran yang 

disusun sebelum memulai proses pembelajaran. Menurut 

Majid (2014) tahapan pelaksanaan pembelajaran ada tiga 

yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup. Kegiatan pendahuluan dilakukan guna 

menciptakan prakondisi bagi peserta didik agar siap 

secara psikis dan menjadi pusat perhatian bagi peserta 

didik dalam hal yang akan dipelajari serta bertujuan 

untuk mencapai kompetensi yang diharapkan (Supriatna 

& Wahyupurnomo, 2015). 

Tampilan aktivitas kegiatan pendahuluan dalam 

pembelajaran daring materi sistem ekskresi dapat diamati 

pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2 Kegiatan pendahuluan pembelajaran daring 

 

Kegiatan pendahuluan yang dilaksanakan guru ketika 

pembelajaran daring materi sistem ekskresi terdapat 

dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2 Temuan dan Analisis Data Kegiatan 

Pendahuluan 

No. Indikator Deskripsi Hasil 

Temuan 

Kegiatan Pendahuluan 

1 Guru mengkondisikan 

suasana belajar yang 

menyenangkan. 

Guru memberi salam, 

menanyakan kabar 

peserta didik, dan 

melakukan presensi 

2 Guru bersama peserta 

didik mendiskusikan 

materi yang sudah 

dipelajari dikaitkan 

dengan materi yang 

dilakukan 

- 

3 Guru memaparkan 

materi yang hendak 

dilakukan serta 

pemanfaatannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

- 

4  Guru memaparkan 

garis besar materi dan 

kegiatan yang akan 

dilakukan. 

Guru menyampaikan 

garis besar materi 

yang akan diajarkan 

yaitu Sistem Ekskresi 

                                                          

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui kegiatan 

pendahuluan yang dilaksanakan guru mengkondisikan 

peserta didik guna siap belajar yaitu guru memulainya 

dengan memberikan salam, menanyakan kabar dan 

memeriksa presensi kehadiran. Guru juga menjelaskan 

pokok bahasan materi sistem ekskresi dan kegiatan yang 

dilakukan. Guru belum terlihat mendiskusikan materi 

yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya, tidak 

menjabarkan tujuan pembelajaran yang dilakukan serta 

manfaatnya dalam kehidupan sehari – hari. 

Pada kegiatan inti, guru menggunakan metode 

ceramah secara berulang pada setiap pertemuan dalam 

implementasi pendekatan saintifik terhadap pembelajaran 
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IPA masa pandemi. Pendekatan saintifik terdiri dari 

kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi 

atau mencoba, mengasosiasi atau menalar, dan 

mengomunikasikan. 

Kegiatan mengamati, kegiatan ini dilakukan dengan 

tujuan pemenuhan sikap yang kuat untuk mengetahui 

segala sesuatu yang tinggi sehingga pembelajaran 

memiliki rasa kebermaknaan yang tinggi. Pada kegiatan 

ini, diharapkan peserta didik bisa mendeteksi sendiri 

fakta dan objek yang diamati saat pembelajaran 

dilakukan (Majid, 2014). Berdasarkan hasil analisis video 

rekaman, pada saat pembelajaran daring peserta didik 

melakukan kegiatan mengamati melalui penayangan 

Powerpoint dan mendengarkan pemaparan materi yang 

dilakukan guru mengenai struktur dan fungsi organ-organ 

sistem ekskresi manusia. Penggunaan media Powerpoint 

dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru 

bertujuan untuk menarik minat dan perhatian peserta 

didik untuk belajar. Pernyataan ini didukung oleh 

Khaerunnisa et al., (2018) pembelajaran menggunakan 

media dapat menarik perhatian peserta didik serta lebih 

interaktif saat pembelajaran. 

Kegiatan menanya, pada kegiatan ini guru hendaknya 

memberikan peluang secara luas bagi peserta didik untuk 

bertanya terkait materi yang sudah dipaparkan. Ketika 

guru bertanya, ketika itu pula guru memandu atau 

membimbing peserta didik untuk belajar dengan baik. 

Pada saat guru menanggapi persoalan dari peserta didik, 

saat itu pula guru mengarahkan peserta didik menjadi 

pendengar atau penyimak pembelajaran yang baik 

(Majid, 2014). Kegiatan menanya bertujuan mengenali 

kemampuan peserta didik setelah mengamati materi yang 

dipaparkan guru. Berdasarkan hasil analisis video 

rekaman, aktivitas mengajukan pertanyaan pada saat 

proses pembelajaran daring berjalan dengan baik. 

Kegiatan menanya dalam pembelajaran daring dilakukan 

dengan diskusi bersama guru dan peserta didik. Kegiatan  

ini dilihat dari antusiasme peserta didik dalam bertanya 

pada guru. Pada proses ini ada peserta didik yang 

mengajukan pertanyaan “Mengapa air kencing ada yang 

berwarna putih?” tanya seorang peserta didik. 

Kegiatan selanjutnya yang dilaksanakan peserta didik 

yaitu melakukan kegiatan mencoba atau mengumpulkan 

informasi melalui beraneka ragam sumber. Pada saat 

kegiatan mengumpulkan informasi peserta didik 

diharapkan dapat mengumpulkan informasi secara 

mandiri tidak harus menanti informasi dari guru dan 

mencari materi yang hendak ditekuni dan dipelajari. 

(Novianto, A., & Mustadi, 2015). Sesuai dengan hasil 

penelitian, pada kegiatan ini peserta didik tidak 

menggunakan kesempatan dengan baik pada saat proses 

pengumpulan informasi. Peserta didik seharusnya dapat 

mengumpulkan informasi melalui media lain seperti 

internet yang diakses melalui smartphone saat 

pembelajaran daring tentunya pada proses ini guru 

hendaknya ikut andil  menyerukan penggunaan 

handphone kepada peserta didik untuk mencari materi 

terkait struktur dan fungsi organ-organ sistem ekskresi 

manusia. Selanjutnya, kegiatan mencoba adalah kegiatan 

yang dilakukan guna mendapatkan  hasil belajar yang 

sesungguhnya sehingga peserta didik harus mengerjakan 

beberapa percobaan ilmiah (Siti Hajar & In’am, 2017). 

Namun, pada saat pembelajaran daring kegiatan mencoba 

belum bisa dilakukan karena kondisi pembelajaran jarak 

jauh di masa pandemi. Kegiatan mencoba dalam 

pembelajaran daring dapat dilakukan dengan percobaan 

sederhana dari rumah misalnya dengan menghembuskan 

pernapasan pada cermin datar atau melakukan percobaan 

membandingkan air kapur dengan air biasa agar peserta 

didik dapat mengetahui zat sisa yang dikeluarkan oleh 

paru-paru. Kegiatan mencoba atau mengumpulkan 

informasi jika dilakukan dengan baik pada saat 

pembelajaran daring maka akan memperkuat pemahaman 

konsep peserta didik (Priyatni, 2014). 

Kegiatan selanjutnya yaitu menalar atau 

mengasosiasi. Kegiatan menalar merupakan berpikir 

secara logis dan sistematis berdasarkan fakta empiris 

guna meraih hasil berbentuk kesimpulan (Arlianty et al., 

2017). Berdasarkan hasil analisis video rekaman, dapat 

diketahui bahwa pada saat proses pembelajaran daring 

kegiatan mengasosiasi atau menalar belum dilaksanakan 

sepenuhnya oleh guru. Pada kegiatan ini, guru belum 

memunculkan masalah pada peserta didik sehingga 

peserta didik saat pembelajaran daring belum mampu 

mengasosiasi atau menalar sebuah masalah. Pada saat 

pembelajaran daring kegiatan mengasosiasi atau menalar 

tidak maksimal dilakukan oleh guru karena keterbatasan 

waktu selain itu guru juga mengalami kesulitan dalam 

memotivasi peserta didik pada saat kegiatan menalar atau 

mengasosiasi. Guru hendaknya dapat memberikan 

motivasi saat pembelajaran daring pada kegiatan menalar 

agar kegiatan menalar tetap berjalan dengan baik guru 

dapat memunculkan masalah kepada peserta didik saat 

diskusi kelas online misalnya “Apa dampak yang 

ditimbulkan jika organ-organ dalam sistem ekskresi tidak 

mampu mengeluarkan zat sisa metabolisme dari tubuh 

kita?” langkah selanjutnya peserta didik dapat 

menggunakan kemampuannya untuk menalar sebuah 

masalah yang telah diberikan guru sehingga guru 

menanggapi hasil diskusi dengan peserta didik serta guru 

dapat menyelaraskan materi yang benar kepada peserta 

didik. 

Kegiatan mengomunikasikan merupakan rangkaian 

kegiatan terakhir pada pendekatan saintifik. Menurut Sani 

(2015) kegiatan mengomunikasikan merupakan kegiatan 

mengutarakan hasil pengamatan maupun kesimpulan 

berlandaskan pada hasil analisis secara lisan, tertulis, foto 

dan video. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, 

kegiatan mengomunikasikan ketika pembelajaran daring 

sempat dicoba dengan membuat video, tetapi masih 

banyak peserta didik yang malu ketika membuat video. 

Hasil tersebut diperkuat dengan observasi yang 

dilaksanakan peneliti menunjukkan bahwa, belum terlihat 

kegiatan mengomunikasikan pada saat pembelajaran 

daring. Kegiatan mengomunikasikan yang dilakukan 

peserta didik hanya pada saat pengumpulan tugas secara 

tertulis selebihnya dalam hal kegiatan mengomunikasikan 

secara lisan sangat jarang dilakukan peserta didik saat 

pembelajaran daring. Seharusnya guru mendorong 

peserta didik mengomunikasikan secara lisan sehingga 

kepercayaan diri dan keberanian dalam diri peserta didik 

lebih terasah (Ningsih et al., 2016). 
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Setelah melaksanakan kegiatan inti, tahapan 

pelaksanan pembelajaran daring yang dilakukan guru 

yaitu kegiatan penutup. Pada kegiatan penutup, guru 

menyusun kesimpulan pembelajaran bersama peserta 

didik, guru menyampaikan penguatan materi kepada 

peserta didik dengan melakukan tes secara lisan serta 

memberi nilai keaktifan.  

      Berdasarkan pemaparan diatas, implementasi 

pendekatan saintifik pada pembelajaran IPA di masa 

pandemi menunjukkan hasil bahwa pelaksanaan 

pembelajaran belum terlaksana dengan baik dan 

maksimal. Implementasi pendekatan saintifik berjalan 

dengan baik pada tahap mengamati dan menanya 

sedangkan pada tahap mencoba, mengasosiasi atau 

menalar dan mengomunikasikan masih perlu perbaikan. 

Implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran 

IPA di masa pandemi jika dilakukan dengan baik maka 

mendapatkan hasil pembelajaran yang baik. Pernyataan 

ini selaras dengan yang diungkapkan Dewi (2016) setiap 

tahapan yang ada dalam pendekatan saintifik mampu 

mengkonstruksi pengetahuan peserta didik, memberi 

peluang bagi peserta didik untuk menemukan data secara 

teks maupun fenomena sains secara terstruktur dan 

mampu memecahkan masalah secara sistematis. 

Kemampuan pendidik dalam melakukan 

pembelajaran adalah salah satu aspek penting menunjang 

keberhasilan implementasi pendekatan saintifik pada 

pembelajaran IPA di masa pandemi. Guru sebagai 

pembimbing memiliki peran paling penting bagi 

keberhasilan peserta didik dalam belajar (Suwardi & 

Farnisa, 2018). Guru dapat melakukan tugas dengan baik 

apabila telah memenuhi syarat kedewasaan, sehat jasmani 

serta rohani. Tidak hanya itu guru wajib mempunyai ilmu 

dan kecakapan keguruan yang sudah dipelajari (Majid, 

2014). Guru juga mempunyai peranan menjadikan 

peserta didik menjadi anak yang pintar, terampil, 

bermoral dan mempunyai pengetahuan yang luas 

(Minsih, 2018). 

 

Penilaian 

Penilaian berperan penting menentukan tingkat 

keberhasilan suatu pembelajaran. Penilaian hasil belajar 

yang dilakukan pendidik merupakan proses pengumpulan 

suatu informasi mengenai hasil belajar peserta didik 

secara terencana dan sistematis mulai dari aspek sikap, 

pengetahuan dan keterampilan guna meninjau progres 

hasil belajar peserta didik (Siregar & Amrizal, 2018).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP 

Negeri 58 Surabaya menunjukkan penilaian pembelajaran 

yang digunakan guru memakai penilaian autentik. 

Penilaian sikap yang dilaksanakan guru memakai 

observasi. Hal lain yang bisa dipakai  menilai sikap 

peserta didik guru bisa melakukan penilaian diri, 

penilaian teman sebaya dan penilaian jurnal (Hosnan, 

2014). 

Penilaian pengetahuan dan keterampilan di SMP 

Negeri 58 Surabaya dapat diketahui bahwa guru IPA 

melakukan penilaian pengetahuan menggunakan tes 

tertulis seperti tugas, ulangan harian dan ujian tengah 

semester. Selanjutnya, guru menilai keterampilan peserta 

didik berupa keterampilan menulis saat peserta didik 

melaksanakan pengumpulan tugas kepada guru. Daftar 

cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai 

dengan rubrik  penilaian,  serta  hasilnya dihitung 

didasarkan capaian optimum dapat digunakan untuk 

melakukan instrumen penilaian. Namun, pada saat 

pelaksanaannya guru belum menggunakan instrumen 

penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan. Hal ini 

dikarenakan guru belum terbiasa menggunakan instrumen 

penilaian selain itu guru merasa kesulitan dan rumit jika 

harus menggunakan instrumen penilaian ditambah 

dengan peserta didik yang dinilai tidak sedikit jumlahnya. 

Instrumen penilaian yang diaplikasikan guru dan aspek 

yang dinilai tidak bisa lepas dari teknik penilaian hal ini 

bertujuan untuk mendapatkan informasi  mengenai 

kemajuan proses belajar sesuai dengan kompetensi yang 

akan dicapai (Hosnan, 2014). 

 

Hambatan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP 

Negeri 58 Surabaya, hambatan yang dihadapi guru dalam 

implementasi pendekatan saintifik terhadap pembelajaran 

IPA di masa pandemi yaitu peserta didik cenderung pasif 

dalam pembelajaran daring. Hal ini dikarenakan guru 

melakukan proses pengajaran menggunakan metode 

ceramah, akibatnya peserta didik tidak terlibat aktif saat 

pembelajaran daring hanya didominasi peserta yang 

sudah terbiasa aktif karena sumber pengetahuan yang di 

dapat hanya berasal dari guru. Pernyataan tersebut tidak 

sesuai dengan Nurcahyo et al., (2018) menyatakan bahwa 

proses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 

menuntut peserta didik agar aktif dan mandiri agar target 

belajar yang ada dalam kurikulum 2013 dapat tercapai.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan data-data diperoleh dari observasi, 

wawancara dan  studi dokumentasi, disimpulkan bahwa 

guru melakukan perencanaan proses pembelajaran sudah 

menggunakan pendekatan saintifik tetapi belum terlihat 

secara eksplisit, sistematis dan komprehensif karena guru 

merasa kesulitan untuk menentukan pendekatan maupun 

model yang akan digunakan saat pembelajaran daring. 

Pelaksanaan pembelajaran daring dengan pendekatan 

saintifik terhadap pembelajaran IPA di masa pandemi 

tidak berjalan dengan maksimal karena terdapat berbagai 

hambatan antara lain pembelajaran pasif, keterbatasan 

waktu pembelajaran dan kurangnya pengetahuan pendidik 

dalam menerapkan pendekatan saintifik di masa pandemi. 

Guru memakai penilaian autentik menilai kompetensi 

sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Guru 

belum melengkapi dengan instrumen dan rubrik penilaian 

karena tidak terbiasanya guru menggunakan instrumen 

penilaian.  

 

Saran 

Saran untuk penelitian ini sebaiknya sekolah 

melakukan sosialisasi pelatihan dan perbaikan 

pembelajaran daring dengan pendekatan saintifik selama 

pandemi. Bagi guru diharapkan untuk senantiasa 

melakukan pembelajaran yang berpusat kepada peserta 

didik meskipun dalam situasi pandemi agar pembelajaran 
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dengan pendekatan saintifik berjalan dengan baik dan 

maksimal.  
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